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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rencana Penelitian 

Rancangan penelitian dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 

mengaturIlatar penelitian supaya peneliti memperoleh data yang valid sesuai 

dengan ciri dari variabel dan tujuan penelitian1. Penelitian ini merupakan 

penelitianI yang menggunkan pendekatanI kuanitatif. Penelitian kuantitaif 

adalah metode penelitian yang menggunakan angka sebagai analisis data yang 

kemudian diolah menjadi statistika2. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan penelitian kauantitatif jenis 

analisis hubungan yang memiliki tujuan untukImengetahui hubungan antara dua 

variabel yangiditeliti yaituihubungan keberyukuran dengan kesejahteraan 

psikologis. 

B. Populasi Sampel 

Populasi merupakanipenyamarataan objek atau sebjek yang memiliki 

kuantitas danikarakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian diartikan menjadi kesimpulan3. Adapun populasi dalam penelitian 

ini yaitu MahasiswaiPsikologi Islam IAIN kediri yang bekerja pada masa 

pandemi. 

 

 

                                                           
1 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), 132. 
2 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Jakarta: Pustaka Belajar, 2004), 5. 
3 Sugiyono, Skripsi, Tesis dan Disertasi, (Bandung: Alfabet, 2013), 62. 
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Dengan kriteria: 

1. Responden merupakan mahasiswa aktif Psikologi Islam IAIN Kediri 

angkatan 2018 dan 2019  

2. Responden merupakan mahasiswa yang bekerja pada masa pandemi atau 

di tahun 2020-2021 

SampelIadalah suatu prosedur pengambilan data, dimana hanya sebagian 

populasiIsaja yang diambil dan digunakan untuk menentukan sifat sertaiiciri yang 

dikehendaki dari suatu populasi4. Adapun teknik dalamiipengambilan sampel 

yaitu menggunkan teknikiiAccidental Sampling yaituImengambil responden 

sebagai sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan 

bertemu dengan peneliti di kampus dapat digunakan sebagai sampel, bila orang 

yang kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data.5 

C. TeknikIPengumpulanIData 

Teknik pengumpulan data merupakan hal penting dalam melaksanakan 

penelitian. TeknikIini merupakaniistrategi atau cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkaniidata yang diperlukan dalam penelitian6. Teknikiiyang 

digunakaniipeneliti dalamIpengumpulan dataIsebagai berikut: 

a. Angketi  

KuesionerI(angketiiatauiiskala) adalah daftarIpertanyaan yang dibuat 

berdasarkan indikator-indikatoriidariiivariabel penelitian yang diberikan 

kepadaiiresponden. Kuesioneri digunakan untuk mengukuriipersepsi, 

sikap ataupun perilaku7. Kuesioneriiatau angket ini gunakan dalam 

                                                           
4 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 57.  
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 221. 
6 Widoyoko, Teknik Penyusun Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 33. 
7 Widodo, Metode Penelitian Populer & Praktis, (Jakarta: Rasa Grafinfo Persada, 2017), 72. 
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rangkaiiuntuk mengumpulkaniidata yang diperlukaniidalam penelitian 

yang bervariabel kebersyukuran dan kesejahteraan psikologis. 

D. Instrumen Penelitian  

Instrumen pada sebuah penelitian sangat penting digunakan sebagai alat 

bantu mengukur pada variabel yang akan diteliti, sehingga jumlah instrumen 

penelitian tergantung dari jumlah variabel yang diteliti8. Adapun instrumen 

dalamipenelitian ini sebagaiiiberikut: 

a. Angket  

Angketiiatau kueisoner merupakan metodeiipengumpulan data yang 

dilakukaniidengan cara memberikan beberapa pernyataan atau pertanyaan 

tertulisiikepadaiiresponden untuk diberikan responden sesuai dengan 

permintaaniipengguna. Angket ini bertujuan untukiimemperoleh data 

yang dibutuhkan oleh peniliti berupa pertanyaan yang terkait dengan 

kebersyukuran dan kesejahteraan psikologis mahasiswa yang bekerja. 

Penelitian ini menggunakan angket kebersyukuran dankesejahteraan 

psikologis yang disusun menggunakan skala likert yang memiliki 4 

kategori respon, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), 

dan Sangat Tidak Setuju (STS). Adapun dalam analisis skor data setiap 

itemnya yaitu: 

 

 

Tabel 3.1 

        Skala Likert 

                                                           
8 Arikunto, Metode Penelitian kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 149. 
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Jawaban 

Skor Item Pernyataan 

Positif 

(Favorabel) 

Negatif 

(Unfavorabel) 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

  

E. AnalisisIData 

Neong Muhadjir mengemukakan bahwa analisis data ialah upaya dalam 

mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi,iwawancara dan 

lainnyaiuntuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasusiyang diteliti dan 

menyajikannya sebagaii temuan bagi orang lain. Sedangkani untuk 

meningkatkanipemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya 

mencariiimakna9. Adapun teknikianalsis penelitianiini sebagai berikut: 

a. Persiapan 

 Langkah yang dilakukan dalam persiapan yaitu memilih data yang 

sedemikianiirupa sehingga banyak data yang terpakai dan yang tertinggal. 

Adapunilangkah-langkahIpersiapan pemilihan data sebagai berikut: 

(i) Mengecekiidentitasipengisi atau responden. 

(ii) Mengcek kelengkapan dan memeriksaiisi instrumen pengumpulan  

data. 

 

 

b. TabulasiiData 

                                                           
9 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, 17(33) (2018), 84 
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  Tabulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan pemberian poin (Iscoringi) 

untuk setiap pertanyaaniyang muncul pada tabel. Dataiyang sudah terkumpul disajikan 

dalam format tabel. Adapun proses penyajian data dalam bentuk tabel disebut 

tabulasi. TabulasiIdigunakan untuk mempermudah pembacaan data dalam 

sebuah  penelitian. 

  Tabulasi data adalah proses penilaian dengan skala satu sampai 

sepuluh sesuai dengan pedoman penilaian pada alat penilaian, yang 

termasuk dalam konteks tabulasi data, antara lain: 

(i) Memberikaniskor (Scoring) terhadapiitem-item yang perlu 

diberiIskor. 

(ii) Mengubahijenis data, menyesuaikan dengan teknik analisis 

yangIakan digunakan. 

(iii) Memberikaniikode dalamiihubungan denganiipengolahan dataiIjika 

menggunakanikomputer10. 

c. UjiIValiditas 

 Validitas adalah komponen kunci dari setiap penelitian yang 

benar-benar dilakukan11. Validitas juga dikenal sebagai kesahihan, dimana 

ia dapat menunjukkanIsejauh mana alatiiukur yang telah digunakan 

tersebut dapat mengukur yang diharapkan12. Peneliti melakukan 

ujiiiivaliditas ini menggunakan aplikasiiiprogram SPSSIversi 24. Dengan 

rumus korelasi Product Moment. 

                                                           
10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 239. 
11 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2010), 147. 
12 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan Manual 
Dan SPSS, (Jakarta: Kencana, 2017), 46. 
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 Item yang valid saat menggunakan rhitung dibandingkan 

denganIrtabel. JikaIrhitung ≥ rtabelImaka dapat disimpulkan bahwa item 

yang digunakan masihIvalid. Namun , jika rhitung ≤ rtabel, dapat 

disimpulkan bahwaIitem yang digunakan tidak valid13. 

d. UjiIReliabilitas 

 Uji reliabilitas dilakukan guna mengetahui sejauh mana hasil dari 

pengukuran yang dilakukan tetap konsisten. Hal ini apabila perlakuan 

dilakukan pada pengukuranikedua kali atau lebih dengan gejalaiyang sama 

dan penggunaan alat ukur yang sama pula14. Uji reliabilitas dalam data 

penelitian dilakukan menggunaka metode dari Cronbach’s Alpha. 

Penggunaani metode ini, instrumen angket dikatakanisudah reliabel ketika 

nilaiidari Cronbach’s Alpha ≥ dari 0,6015. 

e. Deskripsi Data 

 Deskripsi data merupakan cara untuk memperlihatkan agar data 

tersebut dapat dipaparkan secara baik dan diinterpresentasikan secarah 

mudah16. 

f. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dibuat agar mengerti suatu model regresi memiliki 

data yang berdistribusi normaliatau tidak. Uji normalitasiiyang digunakan 

pada penelitian ini adalah Kolmogorov Smirnov denganibantuaniiprogram 

SPSS versi 24. Selainiitu uji normalitas data juga digunakan untuk 

                                                           
13 Ibid, 13.  
14 Ibid, 55 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), 173. 
16 Asep Saefudin dkk, Statistik Dasar, (Jakarta: Grasindo, 2009), 29. 
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memilih statistik parametrikIatau non-parametrik yang digunakaniuntuk 

mengujiihipotesis data.IStatistik paramterik digunakani untuk data yang 

berdistribusiiinormal sedangkan jikaitidakinormal akan menggunakan 

statistik non-parametrik17. 

g. Uji Hipotesis Korelasi 

 Setelahiidiketahui normalitas datanya, langkah selanjutnyai yakni 

menentukan rumus yang dpakai. Dalam penelitian ini menggunakan 

Pearson produk moment digunakan untuki menguji hipotesis 

hubunganiiantara satu variabeliiindependen dengan varabel dependen18. 

Adapun variabel independeni dalam penelitian ini adalah kebersyukuran 

sedangkan variabel dependen yaitu kesejahteraanIpsikologis. 

 

 

                                                           
17 Ali Anwar, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya dengan SPSS dan Excel, (Kediri: IAIT 
Press, 2009), 155. 
18 Sugiyono, Metode Penelitian, 215 


